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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi modifikasi kurikulum untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa berkebutuhan khusus. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni mixed method antara pra ekperimental one group pretst posttest design dan deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitiannya sejumlah 3 mahasiswa berkebutuhan khusus Prodi Pendidikan Khusus 
UNIPA Surabaya Semester 3 yang terdiri atas 2 tunanetra, dan 1 tunadaksa. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data tes, observasi dan wawancara. Selanjutnya Teknik tes dianalisis dengan Uji 
Peringkat Bertanda Wilcoxon untuk mengatahui hasil belajar, dan Teknik observasi dan wawancara 
dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui proses. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa modifikasi kurikulum dilakukan pada modifikasi tujuan pembelajaran pada Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS) dan Satuan Acara Perkuliahan (SAP), buku ajar perkuliahan, strategi pembelajaran, 
dan evaluasi pembelajaran. Adapun modifikasi yang dilakukan pada tujuan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik tunanetra dan tunadaksa. Sedangkan modifikasi proses 
yang dialkukan menggunakan strategi pembelajaran cooperative learning sehingga terjadi kerjasama 
antara mahasiswa berkebutuhan khusus dan mahasiswa reguler. Berdasarkan hasil analisis data 
kuantitatif, modifikasi kurikulum yang dilakukan pada mahasiswa berkebutuhan khusus berpengaruh 
positif di mana diketahui Z hitung -4.788 dengan taraf signifikansi (α) 5%. Hasil tersebut lebih kecil dari 
0,005, sehingga  hipotesis  penelitian  terbukti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modifikasi 
kurikulum berpengaruh positif terhadap belajar mahasiswa berkebutuhan khusus.
Kata kunci: Modifikasi kurikulum; Mahasiswa berkebutuhan khusus

Abstract: This study aims to determine the implementation of curriculum modifications to improve 
student learning outcomes with special needs. The research method used in this study is a mixed method 
between pre-experimental one group pretest posttest design and qualitative descriptive. The research 
subjects were 3 students with special needs, UNIPA Surabaya Special Education Study Program 
Semester 3 consisting of 2 visually impaired and 1 quadriplegic. This research uses test data collection 
techniques, observations and interviews. Furthermore, the test technique was analyzed with the Wilcoxon 
Marked Rank Test to find out the learning outcomes, and the observation and interview techniques were 
analyzed qualitatively to determine the process. Based on the results of the study, it can be concluded 
that the curriculum modification was carried out on the modification of learning objectives in the 
Semester Learning Plan and Lecture Program Unit, lecture textbooks, learning strategies, and learning 
evaluations. The modifications made to the learning objectives and learning evaluations were adjusted 
to the characteristics of the blind and quadriplegic. Meanwhile, the modification of the process is carried 
out using cooperative learning strategies so that there is cooperation between students with special needs 
and regular students. Based on the results of quantitative data analysis, curriculum modifications made 
to students with special needs have a positive effect where it is known that Z count is -4.788 with a 
significance level (α) of 5%. The result is smaller than 0.005, so the research hypothesis is proven. Thus, 
it can be concluded that the curriculum modification has a positive effect on the learning of students with 
special needs.
Keyword: Curriculum modifications; Student with special needs

PENDAHULUAN

Hasil belajar adalah pencapaian kemampuan 
individu setelah melalui proses belajar (Wardany 
& Sani, 2021). Dengan hasil belajar yang diperoleh 
mahasiswa dosen dapat mengetahui tingkat 
kemampuan dan tingkah laku mahasiswa dalam suatu 
pelajaran. Hasil belajar adalah kemampuan akhir yang 

dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya (Hasan & Saptono, 2021). Berdasarkan 
pengertian pendapat-pendapat tersebut disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau 
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik atau 
mahasiswa setelah ia mengalami aktivitas belajar yang 
selanjutnya dapat dijadikan acuan untuk mengetahui 
kemampuan penguasaan materi peserta didiknya.
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(Rafikayati et al., 2020). Dengan karakteristik khusus 
yang ada pada mahasiswa berkebutuhan, maka perlu 
dilakukan inovasi agar mahasiswa berkebutuhan 
khusus tetap dapat mengikuti pembelajaran seperti 
halnya mahasiswa reguler lainnya. Selain penyesuaian 
dalam perangkat pembelajaran, juga perlu dilakukan 
penyesuaian dalam strategi pembelajaran yang 
lebih mengakomodir kebutuhan siswa bekebutuhan 
khusus, salah satunya dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning.

Cooperative learning adalah strategi pembelajaran 
yang berorientasi apda Kerjasama peserta didiknya. 
Strategi pembelajaran ini memahami keberagaman 
antar individu dalam kelompom yang memiliki 
kekurangan dan kelebihan masing-masing di aspek 
yang berbeda-beda. Melalui model ini mahasiswa 
bekerjasama mengenal kakuatan masing-masing 
individu dan mengoptimasi kelompom untuk 
menyelesaikan problem based learning yang diberikan 
dosen atau guru. Dengan ini kelemahan oindividu 
tertutupi dengan kelebihan anggota kelompok lainnya 
(Sukadari, 2020).

Melalui cooperative learning siswa tidak hanya 
belajar tentang potensi akademik anggota kelompoknya 
tetapi juga belajar sikap bersosial dengan teman 
sekelomponya. Melalui cooperative learning anggota 
belajar cara yang bijak dalam mengemukakan pendapat, 
mrngungkapkan ketidaksepahaman dengan anggota 
lain dengan santun serta menghargai keragaman dalam 
kelompok yang heterogen. Hal ini menjadi nilai lebih di 
mana siswa tidak hanya belajar tentang knowledge saja 
tetapi lebih jauh lagi belajar skills cara berkomunikasi 
yang baik dan cara menghargai perbedaan (Simarmata, 
J. E., Mone, F., Laja, Y. P. W., 2021).

Kaitannya dengan pembelajaran untuk siswa 
berkebutuhan khusus. Strategi ini membantu siswa 
berkebutuhan khusus karena memiliki peer teaching 
dari kelompoknya sehingga kekurangan dari anak 
berkebutuhan khusus dapat dioptimasi dengan kekuatan 
kelompoknya. Lebih jauh lagi strategi ini memberikan 
Latihan kepada siswa regular mengenai arti perbedaan 
dan tolong menolong dalam setting nyata yaitu terjun 
langsung membantu teman-temannya yang butuh 
bantuan dan menghargai perbedaan dalam kelopoknya. 
Siswa regular juga kan lebih dekat dengan siswa 
berkebutuhan khusus dalam prosesnya. Mereka akan 
saling meamahmi dengan lebih baik dengan interaksi 
intens dalam model cooperative learning (Meirista et 
al., 2020).

Berdasarkan pemikiran dan paparan di atas penulis 
merasa perlu mengangkat permasalahan ini untuk di 
jadikan bahan penelitian dengan topik “implementasi 
modifikasi kurikulum untuk meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa berkebutuhan khusus”. Dengan 
implementasi modifikasi kurikulum terhadap 
mahasiswa berkebutuha khusus di Prodi Pendidikan 
Khusus UNIPA Surabaya diharapkan mereka dapat 

Hasil belajar merupakan tolok ukur seseorang 
untuk mengukur kemampuan akhir individu setelah 
mempelajari sesuatu (Aldriyan & Amini, 2020). Hasil 
belajar dapat dilihat dari ketuntasan kemampuan yang 
dimiliki dari kesluruhan materi. Biasanya disajikan 
dalam bentuk kuantitatif yaitu 75% dari 100%. 75% ini 
adalah anggapan ketuntasan minimal seseorang dalam 
memahami materi yang telah dipelajari (Dermawan, 
2018)emotional, mental, intellectual, or or social 
weakness and strength. Proposing expansion and 
equalization of educational services for special need 
children in SLB PKK Bandar Lampung, school should 
be pro-active in socializing the existence of special 
education (Dermawan, 2018). 

Pada proses pembelajaran pada Mata Kuliah 
Pendidikan Inklusif Semester 3 Prodi Pendidikan 
Khusus UNIPA Surabaya dosen menemukan kesulitan 
dalam mengkondisikan mahasiswa pada pembelajaran 
yang efektif. Pengkondisian semakin sulit mengingat 
adanya mahasiswa berkebutuhan khusus di kelas. 
Terdapat 3 mahasiswa berkebutuhan khusus dengan 
rincian 2 tunanetra dan 1 tunadaksa. Berdasarkan 
data diperoleh informasi bahwa pencapaian hasil 
belajar mahasiswa masih kurang optimal. Hal ini 
terbukti berdasarkan hasil tes belajar  sebelumnya 
yang menunjukan bahwa nilai pretes pada mahasiswa 
berkebutuhan khusus mendapat nilai rata-rata 56,38. 
Pada pembelajaran tersebut dosen menggunakan 
kurikulum yang sama untuk semua mahasiswa di 
kelas, termasuk untuk mahasiswa berkebutuhan 
khusus. Selain itu metode mengajar yang digunakan 
hanya menggunakan metode ceramah, sebuah metode 
mengajar konvensional di mana dosen menyampaikan 
informasi dengan satu arah saja secara lisan (Dewi, 
2020).  

Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis 
merasa perlu melakukan modifikasi-modifikasi baik 
dalam kurikulum dan proses pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Adapun 
cara yang dapat digunakan adalah dengan melakukan 
modifikasi kurikulum bagi mahasiswa berkebutuhan 
khusus. Modifikasi kurikulum adalah penyesuaian 
pada tujuan, proses, dan evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan guru disesuaikan dengan kemampuan 
dan karaktersitik peserta didik (Nisa, 2020). Anak 
berkebutuhan khusus merupakan individu yang 
memiliki karaktersitik berbeda dengan anak regular 
lainnya tergantung dari jenis kekhususan mereka. 
Misalnya anak tunanetra adalah anak yang memiliki 
hambatan pada indra penglihatannya. Dalam proses 
belajarnya, anak tunantra perlu dibantu dengan media 
yang bersifat audio dan taktil, indra yang masih 
dimiliki oleh anak tunanetra (Lutfi Isni Badiah & Ana 
Rafikayati, 2021).  

Berbeda lagi dengan anak tunarungu misalnya 
yang memiliki hambatan pada Bahasa dan komunikasi. 
Mereka akan lebih mudah dengan bantuan visual 
dengan dibantu gambar atau video pembelajaran 
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mengikuti pembelajaran yang optimal sesuai dengan 
karakteristik belajarnya dan lebih jauh lagi dapat 
meningkatkan hasil belajarnya sehingga mereka dapat 
berprestasi seperti mahasiswa reguler pada umumnya.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni mixed method antara pra 
ekperimental one group pretst posttest design dan 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitiannya sejumlah 
3 mahasiswa berkebutuhan khusus Prodi Pendidikan 
Khusus UNIPA Surabaya Semester 3 yang terdiri atas 2 
tunanetra, dan 1 tunadaksa. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data tes, observasi dan wawancara. 
Selanjutnya Teknik tes dianalisis dengan Uji Peringkat 
Bertanda Wilcoxon untuk mengatahui hasil belajar, 
dan Teknik observasi dan wawancara dianalisis secara 
kualitatif untuk mengetahui proses.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Potret Karakteristik Subjek Penelitian

Mata Kuliah Pendidikan Inklusif merupakan mata 
kuliah yang terdapat di Prodi PKh UNIPA Surabaya. 
Mata kuliah ini diprogram mahasiswa pada semester 
3. Persyaratan menempuh mata kuliah ini adalah 
telah lulus pada Mata Kuliah Manajemen Pendidikan 
Khusus sebagai prasyarat. Mata kuliah ini memiliki 
karakteristik 70% teori dan 30% berpraktik. Adapun 
aktivitas secara umum pada mata kuliah ini adalah 
berupa diskusi kelas untuk materi teoritis dan observasi, 
simulasi, dan project based untuk materi yang bersifat 
berpraktik. Adapun CPMK nya adalah “mahasiswa 
mampu menganalisis pelaksanaan pendidikan 
inklusif di sekolah inklusif di Indonesia”. Mahasiswa 
yang memogram mata kuliah ini pada Semester 3 
berjumlah 23 (dua puluh tiga) orang. Diantara mereka 
terdapat mahasiswa berkebutuhan khusus, yaitu 2 
(dua) mahasiswa tunanetra, dan 1 (satu) mahasiswa 
tunadaksa. Adapun karakteristik ketiga mahasiswa 
berkebutuhan khusus tersebut adalah sebagai berikut.

(1) AI, seorang mahasiswa tunanetra total dengan 
IQ normal. Dalam pembelajaran AI dapat belajar 
dengan mandiri dengan merekam perkuliahan dengan 
recorder, dan mencatat pembelajaran dengan tulisan 
Braille. AI adalah mahasiswa yang aktif, ia dapat 
mengikuti diskusi kelas dengan baik.

(2) IP, seorang mahasiswa tunanetra total dengan 
IQ normal. Seperti halnya AI, IP juga dapat dengan 
mandiri dengan merekam perkuliahan dan mencatat 
tulisan Braille. Ia juga cukup aktif dalam diskusi kelas.

(3) SM, seorang mahasiswa tunadaksa pada 
tangan di mana mengalami kekauan pada jari tangan 

kiri. Dalam kesehariannya, ia dapat berpindah secara 
mandiri tanpa bantuan dari teman. Ia membuat catatan 
perkuliah dengan menulis dengan tangan kanan. Secara 
umum, SM dapat mengikuti perkuliahan dengan baik 
secara mandiri.

Pelaksanaan Penyusunan Perencanaan 
Pembelajaran bagi Mahasiswa Berkebutuhan 
Khusus

Penyusunan perencanaan pembelajaran bagi 
mahasiswa berkebutuhan khusus terdiri atas 2 hal, 
yaitu (1) Rencana Pembelajaran Semester (RPS), dan 
(2) Satuan Acara Perkuliahan (SAP). Penyusunan RPS 
dilakukan dengan melakukan modifikasi atas RPS 
reguler disesuaikan dengan inovasi pembelajaran yang 
digunakan dan karakteristik mahasiswa berkebutuhan 
khusus yang berada di kelas. RPS di UNIPA Surabaya 
sudah menggunakan RPS KKNI yang penyusunan CP 
mata kuliah dan sub CP telah disesuaikan CP-Prodi. 
Dalam penyusunan RPS, khususnya dalam perumusan 
Sub CP, dosen melakukan modifikasi-modifikasi 
disesuaikan dengan karakteristik kekhususan masing-
masing mahasiswa. Misalnya untuk sub CP: mahasiswa 
mampu mengidentifikasi anak berkebutuhan khsusus 
melalui pengamatan, diganti dengan mahasiswa mampu 
mengidentifikasi anak berkebutuhan khsusus melalui 
multi-teknik untuk mahasiswa tunanetra. Selanjutnya 
penyusunan RPP/SAP dilakukan dengan melakukan 
modifikasi atas RPP/SAP reguler disesuaikan dengan 
inovasi pembelajaran yang digunakan dan karakteristik 
mahasiswa berkebutuhan khusus yang berada di kelas. 
RPP/SAP yang dikembangkan disesuaikan khususnya 
pada bagian langkah-langkah kegiatan menyesuaikan 
dengan inovasi yang digunakan serta jenis kekhususan 
mahasiswa (tunanetra/ tunarungu/ tunadaksa). UNIPA 
Surabaya sudah menerapkan pendekatan cooperative 
learning dalam pembelajaran di kelas. Hal ini tentunya 
sejalan dengan inovasi pembelajaran pendidikan 
khusus yang direncanakan.

Dalam penyusunan RPP/SAP, khususnya 
dalam pemilihan strategi, metode dan langkah 
pembelajaran, dosen melakukan modifikasi-modifikasi 
disesuaikan dengan karakteristik kekhususan masing-
masing mahasiswa. Misalnya pada pokok bahasan 
tentang sarana dan prasarana sekolah inklusif 
(kegiatan: observasi), untuk memberikan pelayanan 
pendidikan yang tepat pada anak tunanetra maka 
strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
menggunakan strategi cooperative learning, dengan ini 
mahasiswa tunanetra bersama-sama dengan mahasiswa 
reguler melakukan observasi ke sekolah inklusif.
Penyusunan Buku Ajar bagi Mahasiswa 
Berkebutuhan Khusus

 Penyusunan buku ajar dilakukan dengan 
melakukan modifikasi atas buku ajar reguler disesuaikan 
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dengan inovasi pembelajaran yang digunakan dan 
karakteristik mahasiswa berkebutuhan khusus yang 
berada di kelas. Buku ajar yang dikembangkan adalah 
1 buku ajar yang berisi 14 pokok bahasan mata kuliah. 
Buku ajar disesuaikan dengan karakteristik masing-
masing individu mahasiswa berkebutuhan khusus di 
kelas.

Dalam penyusunan buku ajar Mata Kuliah 
Pendidikan Inklusif untuk mahasiswa berkebutuhan 
khusus, diperlukan penyesuaian sesuai dengan 
karakteristik kekhususan mahasiswa. Misalnya 
khusus untuk mahasiswa tunanetra, buku ajar didesain 
dengan minimalisir gambar (jikapun ada gambar akan 
dideskripsikan), selanjutnya buku ajar diproduksi tidak 
dalam cetak (printed) tetapi cukup dengan soft file 
(elektronik), mahasiswa dapat mengakses/ membaca 
buku ajar elektronik dengan program Jaws yang ada di 
Ruang Baca Prodi PKh (Jaws: aplikasi yang merubah 
tulisan menjadi suara). Berdasarkan hasil analisis 
data kuantitatif, modifikasi kurikulum yang dilakukan 
pada mahasiswa berkebutuhan khusus berpengaruh 
positif di mana diketahui Z hitung -4.788 dengan 
taraf signifikansi (α) 5%. Hasil tersebut lebih kecil 
dari 0,005, sehingga  hipotesis  penelitian  terbukti. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modifikasi 
kurikulum berpengaruh positif terhadap belajar 
mahasiswa berkebutuhan khusus.

Pembahasan

Dalam menangani anak berkebutuhan khusus 
perlu dilakukan penyesuaian-penyesuaian dengan 
karaktersitik anak. Hal ini sangat penting mengingat 
setiap individu berkebutuhan khusus memiliki 
karaktersitik unik masing-masing. Pada mahasiswa 
tunanetra perlu dilakukan penyesuaian pada tujuan 
pembelajaran yang melibatkan penglihatan. Perlu 
dimodifikasi dengan kegiatan yang dialihkan pada 
kegiatan perabaan atau audio. Sedangkan untuk anak 
tuandaksa perlu dilakukan modifikasi pada kegiatan 
mobilitas. Kegiatan bisa dialihkan kepada kegiatan 
lainnya yang lebih sesuai (Nugroho & Minsih, 2021).
Kaitannya dengan tujuan pembelajaran untuk anak 
berkebutuhan khusus perlu disesuaikan dengan 
karakteristik anak. Di sekolah inklusi jika siswa belum 
memiliki kemampuan pada tujuan pembelajaran kelas 
maka tujuan pembelajaran dapat diturunkan atau 
disesuaikan dengan kemampuan anak saat itu. Hal 
ini juga berlaku bagi beberpa penyesuaian misalnya 
anak pada tujuan pembelajaran melukis ditidakan 
atau diberlakukan Teknik omisi pada siswa tersebut 
sehingga pembelajaran melukis dapat diganti dengan 
kegiatan lainnya yang sesuai dengan karakteristiknya 
(Efendy et al., 2018). 

Mengingat karakteristik mahasiswa berkebutuhan 
khusus serta karakteristik topik yang dipelajari 
pada Mata Kuliah Pendidikan Inklusif, adapun 
inovasi pembelajaran yang direncanakan adalah 

dengan implementasi strategi cooperative learning. 
Cooperative learning merupakan starategi pembelajaran 
yang dilakukan secara berkelompok. Kelas dibagi 
menjadi kelompok antara 2-5 orang untuk memahami 
pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaanya, 
cooperative learning memperhatikan keberagaman 
anggota kelompok sebagai wadah mahasiswa untuk 
bekerjasama dan memecahkan masalah melalui 
interaksi sosial dengan teman sebayanya. Dengan 
kegiatan ini mahasiswa diberi kesempatan untuk 
meningkatkan keterampilan sosialnya, baik melalui 
mendengarkan pendapat kelompok maupun menjadi 
narasumber bagi teman lain dalam kelompok (Tran, 
2019).

Mata Kuliah Pendidikan Inklusif adalah mata 
kuliah yang membekali mahasiswa tentang konsep 
dan teori, serta praktik penanganan anak berkebutuhan 
khusus. Dalam pelaksanaanya, selain mempelajarai 
teori, mahasiswa juga terjun ke lapangan untuk 
memecahkan masalah yang terjadi di SLB dan sekolah 
inklusif. Dengan inovasi pembelajaran cooperative 
learning mahasiswa secara berkelompok berkontribusi 
dalam mecahkan masalah yang terjadi di sekolah 
dengan lebih baik dengan saling berdiskusi dan 
bertukar pendapat sesuai dengan opini dan pengalaman 
masing-masing mahasiswa (Rivera-Pérez et al., 2021).

Adapun penyesuaian yang dilakukan pada anak 
tunanetra yaitu dengan meminimalisir gambar dan 
bagan. Pada materi dengan karakteristik tersebut buku 
didesain dengan menambahkan deskripsi atas gambar 
tersebut sehingga anak tunanetra dapat memahami 
gambar dan bagan dengan lebih baik secara naratif. 
Penyusunan buku atau modul ajar harus sesuai dengan 
karakteristik siswannya jika anak tersebut tunanetra 
maka sediakanlah deskripsi verbal untuk memudahkan 
dia memahami isi bacaan karena gambar tanpa deskripsi 
menjadi bahan abstrak bagi tunanetra yang mengalami 
hambatan penglihatan (Kurniawan & Badiah, 2022).

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif, 
modifikasi kurikulum yang dilakukan pada mahasiswa 
berkebutuhan khusus berpengaruh positif di mana 
diketahui Z hitung -4.788 dengan taraf signifikansi 
(α) 5%. Hasil tersebut lebih kecil dari 0,005, sehingga  
hipotesis  penelitian  terbukti. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa modifikasi kurikulum berpengaruh 
positif terhadap belajar mahasiswa berkebutuhan 
khusus.

Modifikasi kurikulum lebih sesuai diterapkan 
untuk anak berkebutuhan khusus karena modifikasi 
kurikulum benar-benar mengakomodir kemampuan 
anak berkebutuhan khusus (Sudarto et al., 2019). 
Mahasiswa jadi punya pilihan cara pendekatan 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Contohnya 
bagi mahasiswa tunanetra yang awal kompetensinya 
membutuhkan pengamatan, dosen meyediakan Teknik 
lain yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa 
sehingga mahasiswa dapat terlibat aktif di kelas.
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 Demikian halnya mengenai bahan ajar yang 
diberikan yang telah disesuaikan dengan karakteristik 
mahasiswa. Mahasiswa tunanetra yang awalnya 
kesulitan memahami pembelajaran karena bahan ajar 
yang diberikan kurang sesuai dengan karakteristiknya, 
kini bisa belajar dengan lebih baik karena mereka 
dapat mengakses dengan leluasa melalui komputer 
bicara mereka. Media pembelajaran yang baik adalah 
media pembelajaran yang sesuai dengan karekteristik 
penggunanya (Stefani & Samsiyah, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa modifikasi kurikulum dilakukan pada modifikasi 
tujuan pembelajaran pada Rencana Pembelajaran 
Semester RPS dan SAP, buku ajar perkuliahan, strategi 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Adapun 
modifikasi yang dilakukan pada tujuan pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran disesuaikan dengan 
karakteristik tunanetra dan tunadaksa. Sedangkan 
modifikasi proses yang dilakukan menggunakan 
strategi pembelajaran cooperative learning sehingga 
terjadi kerjasama antara mahasiswa berkebutuhan 
khusus dan mahasiswa reguler. Berdasarkan hasil 
analisis data kuantitatif, modifikasi kurikulum yang 
dilakukan pada mahasiswa berkebutuhan khusus 
berpengaruh positif di mana diketahui Z hitung -4.788 
dengan taraf signifikansi (α) 5%. Hasil tersebut 
lebih kecil dari 0,005, sehingga  hipotesis  penelitian  
terbukti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
modifikasi kurikulum berpengaruh positif terhadap 
belajar mahasiswa berkebutuhan khusus.
Saran

Modifikasi telah baik dilaksanakan kepada 
mahasiswa tunanetra dan tunadaksa pada Mata Kuliah 
Pendidikan Inklusif. Selanjutnya perlu dikembangkan 
juga modifikasi kurikulum untuk Mata Kuliah lainnya 
serta jenis kekhususan lainnya yang ada di Prodi 
Pendidikan Khusus UNIPA Surabaya.
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